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PERNYATAAN

Dengaii ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul "Penerapan Pembelajaran
Kontekstual untuk Meningkatkan Literasi Sains Siswa (Analisis Aspek Keterampilan

Proses Sains Siswa SMP Kelas VII pada Mated Pokok Pemisahan Campuranf ini beserta

sduruh isinya adalah benar-benar karya saya sendiri, dan saya tidak melakukan
penjiplakan atau pengutipan dengan cara-cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku daiam masyarakat keilmuan. Atas pemyataan ini, saya siap menanggung
resiko/sanksi yang dijatuhkan kepada saya apabila kemudian hari ditemukan adanya
pelanggaran terhadap etika keilmuan dalam karya saya ini, atau ada klaim daii pihak lain
terhadap keaslian karyasaya ini.

Bandung, Februari2008

Yang membuat pemyataan,

Eti Juhaeti





ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarah penerapan pembelajaran kontekstual
terhadap keterampilan proses sains (KPS) siswa pada tnateri pokok pemisahan campuran.
Konsep pemisahan campuran dibahas dalam konteks softdrink, Metode yang digunakan
adalah kumi eksperimen dengan one group pretest-postest design, dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas VII di salah satu SMP Swasta Bandung berjumlah 33 orang.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tertulis, lembar kerja siswa (LKS),
lembar observasi dan pedoman wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keseluruhan dan tiap aspek KPS mengalami peningkatan mituk keselunihan siswa, dan
tiap kategori siswa yaitu kelompok rendali, sedang, tinggi, serta kelompok laki-laki dan
perempuan. Hal ini ditunjukkan dengan persentase gain ternomalisasi dan analisis
signifikan dengan Paired-Sampie T Test dengan taraf kepercayaan 95% diperoleh hasil
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pembelajaran. Gain
ternomalisasi tidak ada perbedaan untuk kategori siswa yaitu tinggi dan sedang, tinggi
dan rendah, rendah dan sedang serta laki-laki dan perempuan. Persentase gain
ternomalisasi tiap aspek KPS untuk keseluruhan siswa berturut-turai adalah menafsirkan
(50%), menerapkankonsep (35%), merencanakan penelitian (39%), mengkomunikasikan
(45%), dan meramaikan (29%). Dengan demikian penerapan pembelajaran kontekstual
berpengaruh terhadap peningkatan KPS siswa.

Kata Kunci: Keterampilan Proses Sains, Pembelajaran Kontekstual, dan Paired-Sample
T Test
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